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Cara penulisan Laporan Penelitian

Dra. Pudjiharti K

endahujuan

Laporan penelitian adalab suatu dokumen tertulis
ntang basil pelaksanaan suatu penelitian yang dibuat
scara jelas, disusun menurut metode penulisan dan sis-
:matika tertentu dengan bahasa yang lugas. Pada
akikatuya suatu laporan harus berisikan tiga hal, yaitu
pa yang dilaporkan, siapa yang melaporkan dan kepada
apa laporan diberikan. Ketiga hal tersebut lazim ditulis
ada balaman sampul atau halaman judul.

Pertu diketahui bahwa suatu penelitian baru diangga
slesai apabila telah diakhiri dengan suatu lapora.g
enelitian, yang siap untuk didokumentasikan atau
iolah lebih lanjut menjadi naskah ilmiah untuk diinfor-
g&usfhnkcmasynrakmluas,misalmelaluimajalahﬂ-

Benatuk peoyajian nelitian i menjadi :

> laporan pe dibagi menj

2. Halaman judul

3. Halaman lembar data bibliografi

4. Halaman pengantar
5. 1a

Tulisap int mencoba memberikan ketentuan secara
gans besar mengenai pokok-pokok yang perlu diper-
hatikan,

1. Halaman Sampul

Halaman sampul memuat keterangan tidak selengkap
seperti pada halaman judul Halaman sampul hanya
mencantumkan judul penelitian dan nama pengarang.
Kenapa tidak perlu lengkap? Karena dimaksudkan
supaya pembaca modak mengingat, dan tidak terlalu
rumit. Biasanya dilengkapi dengan sedikit illustrasi.

2. Halaman Judul

Halaman ini memuat judul penelitian, nama
penyusun laporan, nama lembaga yang menerbitkan,
tahun diterbitkannya laporan penelitian dap nomor seri
(bila laporan ini menipakan karya atau terbitan berseri).
* Judul pemelitian

Judul pepeliian merupakan rumusan pokok basi
akhir suatu penelitian yang dinvatakan dengan singkat,
tepat, jelas serta menggambarkan penelitian yang
dilakukan sehingga mudah difahami. Adakalanya

dilengkapi dengan judul tambahan atau snb judul yang
dimaksudkan untuk menckankan pada subyek tertento.

Pernyataan sub jodul seyogyanya singkat dan jelas.

Demikian pula judul utamanya Hendaknya digunakan
kata-kata yang tepat dan hindari pcmakaian singkatan.

Jumlah kata tidak perlu terlahn banyak, cokup dibatasi
20 (dua puluh kata).

Laporan penelitian diangggap baik, bila dengan mera-
baca judul utama dan judul tambahan saja, kita sudah
mengetahui ruang liogkup dan snbycknya dengan jefas.
Judul penclitian hendaknys mengandung unsur-oasur :

a Maten yang diteliti secara spesifik

b. Ruang lingkup penclitian

¢. Metode penelitian yang digunakan

d. Lokasi penelitian

e. Waktu penelitian

Contoh :

1. Review penclitian tingkat konsumsi anak 5-20
tahun di Panti Asuban Jakarta

& Nama Penyusan Laporan

Penyusun laporan dapat terdint dari perscorangan
atau sua-tu tim. Bila karya itu merupakan karya gabung-
an, maka ada sate orang, biasanys ketua pelaksana ber-
tanggung jawab penuh atas ist laporan. Sedangkan
anggotanya atau peneliti dan pembantn peneliti adalah
yang membantn kctua pelaksana penclitian dalam
menyusun rencana, persiapan, pelaksanaan penelititan,
pembuatan laporan dan publikasi hasil penclitian.

Penubsan nama penyusun laporan, adakalanya diser-
ta titel kesarjanaan. Gelar kesarjanaan akan hilang
bilamana laporan hasil penelitian tersebut disitir atan
dijadikan bahan rujukan atan daftar referensi. Oleh
sebab itu telah menjadi kesepakatan di lingkungan il-
muwan, bahwa tidak perlu mencantumban gelar kesar-
jaan dalam penulisan nama penyusun suatu hasit
penelitian.

* Nama Lembaga Yang Menerbitkan

Lembaga yang menerbitkan adalah lembaga atau in-
stitusi sponsor pelaksanaan peselitian yang mepjadi
pemilik laporan penpelitian. Biasanya lembaga yang
menerbitkan dicantumkan juga di bagian bawah
sampal Pencantumannya lazim secara hierarki.

Contoh ;

e Badan Penelitian dan P Keschatan

Pusat Penelitian Ekologt Keschatan
Bila tidak secara hierarki, menjadi :
o Pusal Penelitian Ekologi Keschatan
Badan Penclitian dan Pengembangan Keschatan

Bila merupakan kerjasama dengan instansi lain, maka

penulisannya menjadi :

*) Kepala Bagian P.LP

n



ARTIKEL

o Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
Pusat Penelitian Ekologi Kesehatan
bekerja sama dengan
Fakultas Kesebatan Masyarakat Universitas In-
donesia

* Tahun Terbit

Tahun terbit adalah tahun diterbitkan-
nya/dipublikasikan laporan penclitian tersebut, bukan
tahun dilakukannya penelitian

Tahun terbit dicantumkan di bawah nama lembaga
yang menerbitkaa
Coatoh :
e Badan Penclitian dan Pengembangan Kesehatan
Pusat Pegelitian Ekologi Kesehatan
1950
* Nomer Seri
Bila laporan penelitian diterbitkan sebagai terbitan
berseri, maka nomor seri ditulis setelah jundul sen.
Penulisannya dapat diletakkan pada halaman pojok kirt
atas atau bawah, dan bisa juga dicantumkan di tengzh.
Contoh : .
e Research Report Series No. 41
Technical Report Series No. 732

3. Halaman Lembar Daia Biblografis

Halaman ini belum banyak dikenal dan belum umum
digunakan, hanya oleh beberapa lembaga penelitian
pemerintah saja.

Halaman ini memuat keterangan lengkap sebagai
sumber data bagi petugas perpustakasn yang akan
menyimpan penclitian tersebut untuk keperlnan
katalogisasi. Melalui halaman ipi akan dihasifkan
katalog-katalog standar dan seragam, schingga memban-
tu mempermudah proses pengolahanuya dan memper-
mudah proses pencmuan kembali. Selam itu juga untuk
mencatat kekayaan terbitan.

Keterangan yang dicantumkan adalah :

¢ judul
® pengarang
o kota, nama dan alamat peaerbit
e tahun terbit
o kata kunci (keywords)
e isi ringkas (abstrak)
® sponsor
@ nama dan somor klasifikasi perpustakaan

(Menurut Dewey Decimal Clasification atau

klasifikasi lain)
® nomor dan jenis terbitan
e cetakan dan keterangan edisi
o jumlah halaman
¢ kolom bagi pencrima dokumen ) _
® z}t)ennganh:gxduun peredaran (mis : gratis,

¢ keterangan bolch tidaknya mengutip

Format lembar data bibliograft ini ditetapkan oleh

LIPT dan setiap penerbitan pemerintah yang berupa
buku diharuskan membuatnva.

4. Halaman Pengantar

Halaman pengantar ini megipakan halaman-halan
sebelum bab isi, terdiri dari prakata atau pengantar (
daftar isi serta abstrak.

* Prakata

Prakata memuat hal yang tidak tertampung dal
pendabuluan, misalnya penjelasan adanya perubah
pcrubahandanrenanasemuh.Umpantcnmaka
dapat disampaikan pada halaman ini kepada sem
pihak yang telah membantu atau memungkinkan terls
sanasya penclitian dan penyusunan laporan.

Prakata disusun sendiri oleh penyusun mask
laporan,

Adakalanya pimpinan lembaga memberikan sa
butan dan pengantar atas terbitnya laporan penelitian i
sambutan terscbut tidak merupakan prakata tet:
sebagai kata pengantar. Kata pengantar dibuat oleh pi
pimm‘ dan peneliti atau lembaga yang melaksanak
peaelitian.

¢ Daftar Isi

Memuat semua Bab, Sub Bab dan keselurub.
halaman suaru laporan. Bagian ini berisi mulai d:
prakata kata pengamtar, daftar isi, abstrak bab-bab d:
sub bab, daftar rujukan/kepustakaan, sampai deng
daftar lampiran atau daftar tabel bilamana ada.

* Abstrak

Abstrak dibnat tidak lebik dari satu halamap. Abstr:
adalab merupakan sari dari laporan penelitian at:
uraian singkat dan cermat yang mencakup masalah d:
tujnan penelitian serta materi dan metodologi penelitia
analisa data dan hasil-hasil penelitian.

membaca abstrak, kita dapat memperol
gambaran kesclurnhan isi dari laporan penelitian yar
lengkap. .

Selain abstrak, dapat dimuat juga executive summa
ymtu semacam abstrak penelitian yang ditujukan kepac
pimpinan organisasi/lembaga mduk. Isi sebuah execut

summary, disamping berisikan hal seperti abstrak j Juy
bens: alternatif kepada pimpinan yang mempunyai in
plikasi kebijaksaeaan,
8. isi

Isi Japoran penelitian terdiri dari bab-bab dan sub-sv
bab

; Bab I Pendahuluan

Berisi tentang informasi latar belakang penclitia
ruang lingkup masalah, tujuan penelitian, hipotesis, sun
ber data dan cara pengumpulan data (metodologi).

¢ Bab IT Metodologi Penelitian

Di sini perhu diuraikan cara-cara penelitian yang aka
dﬂakukansaummmbahanyangdlgumhnda!as
pcnchuanunmkmcapmnqumBahandan alat yan
dipakai harus discbut spesifikasinya.

o Bab ITT Hasil
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Bab ini mcmuat data yang telah diperoleh yang disa-
jikan dengan jelas. Umumnya dalam bentuk tabel, grafik
ataa gambar.

® Bab IV Pembahasan

Bab ini memnat uraian analisis data yang telah
diperoleh. Analisis ini umumnya merupakan pengujian
hipotesis, tes statistik, membandingkan data dengan data
standar serta hasil-hasil penelitian sebeluomya.

o Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini meémuat pernyataan-pernyataan kesimpulan
dari kescluruhan analisa pembahasan dan saran-saran
mengenai tindak lanjut dari hasil penelitian.

@ Bab VI Daftar Pustaka

Bab ini hendaknya memuat selurch bahan pustaka
yang dijadikan rujukan atau pegangan uniuk melakukan
penclitian dan peayusunan laporan. Daitar Pustaka ini
antara lain dapat berupa buku, makalah dalam prosiding
pertemuan ilmiah atau makalah dalam majalab.

Daftar pustaka disusun mcnurut abjad pama akhir
penulis, karena nama penulis dibalik (sama beiakang
ditulis lebih dahulu).

Contoh :

® Agus Sulaiman menjadi Sulaiman, Agus
Sri Utami Lestari menjadi Lestan, Sn1 Utami

Cara penulisan kepustakaan dibedakan menurut ben-
tuk terbitan.

a. Bentuk bukp :

— pengarang

= judul

— nama kota tempat bukn terbit

— pama penerbit

—tahum terbit

— halaman tempat rjukan

Contoh :

# Royston, Erica., Preventing Maternal Deaths,
Geneva : World Health Organization, 1989. — hal.
49-51 -

b. Makalah dalam majalah:
— pengarang
— judul makatah
~judul majalah (disingkat) berikut vohume, -nomor,
tahunterbit dan halaman terdapatnys makalah ter-
sebut.
Contoh :

-# Budiarse, Iwan T. Use of Depilatory agent in
preparation of mouse foot pad cell culture. Bul.
Peaelit. Keschat,, 16 (1) 1983: 26-29

c. Makalah dalam prosiding pertemuan ilmiah

— peogarang

— judul pertemuan ilmiah; yang ke berapa kali per-
tcmuan diselenggarakan, nama kota tempat per-
temuan, tanggal pertemuagn, dan halaman
terdapatnya makalah tersebut

Contoh :

e Julius, Zulkarnaen Arsyad, Tinjavan Pemyakit
Hati di RS UP Padang tahun 1973-1977. Sim-
posium Nasional Penyakit Hati Menahun ke-1,
Jakarta, 27-29 Marct 1978, hal: 7-13

Dafiar Puataka

1. Cummins, Marsha Hirsch and Slade, Carol,, Writing
Research Paper : a guide and source book, London :
Houghton M.Co, 1975

2. Pringeoadisuryo, Luwarsih, Pedoman Tentib Menulis
dan Menerbitkan, Jakarta, Pusat Dokumentasi Il-
miah Nasional, 1982

3. Probo-Hadiwidjoyo, M.M., Menyusun Laporan
Teknik, Bandung : ITB, 1983

4. Tjokronegoro, Arjatmo, Sistematika dan Cara~cara
Membuat Bagian-bagian Makalah Iimiah (Terutama
Penelitian). Dalam Simposium Tehnik Pemulisan
Maikalah limiah Kedokteran dan Kesehatan, Jakarta,
4 Mei 1985, hal 1-21
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